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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa konsentrasi eceng 
gondok pada media tanam terhadap pertumbuhan jamur tiram dan  untuk menetapkan konsentrasi 
eceng gondok yang efektif sebagai media pertumbuhan jamur tiram. Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Nopember 2014 – April 2015, di Laboratorium Mikrobiologi, Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Bioteknologi, Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 1 faktor. Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan 
dengan  3 kali ulangan, sehingga keseluruhan terdapat 15 baglog yang digunakan. Data yang diperoleh 
dianalisis secara statistik pada uji F dan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi eceng gondok berpengaruh nyata  terhadap  lama  
muncul  tunas dengan rata-rata  kemunculan  tertinggi 14.66  hari,  rata- rata jumlah  tudung terbanyak 
24.66, berat segar tertinggi 156.33 g, rata-rata luas tudung tertinggi 53.30 cm, dan rata-rata panjang 
tangkai terbesar 8.36. Konsentrasi Eceng gondok 0,5 Kg + 1.5 Serbuk kayu memberikan pengaruh 
terbaik terhadap lama muncul tunas, jumlah badan buah, berat segar badan buah, luas  tudung dan 
panjang tangkai badan buah, namun tidak berpengaruh nyata terhadap lama inkubasi. 
 
Kata kunci : Eceng Gondok, Jamur tiram Pleurotus sp. 
 
ABSTRACT 
 
 This research aimed to know the effect of giving some concentrations of Water Hyacinth 
Eichornia crassipes in the planting medium to the growth of Oyster Mushroom and also decide the 
effective concentration of Water Hyacinth in the planting medium to the growth of Oyster. The 
research has been conducted on November 2014 – April 2015 in the Laboratory of Microbiology, 
Research and Development Centre of Biotechnology, Hasanuddin University, Makassar. This   
research used  Complete  Random  Design  (CRD)  which  was  consisted  of 1  factor. This  study  
applied  5 treatments with 3 repetition of each the treatments, so there are 15  baglogs  used  in  this 
study. The  data  then  was analyzed statistically on F testing and it  was tested further by using Least 
Significant Difference (LSD) test 5 %. The result indicated that the concentration of Water Hyacinth 
gave a real effect to the long-time of sprout appearing with the highest average of the sprout showing 
was 14.66 days, the  average  of the most amount of cap was 24.66, the highest fresh weight was 
156.33 g, the  highest  average of the cap width was 53.30 cm and the biggest average of the cap length 
was 8.36. The concentration of 0.5 kg Water Hyacinth + 1,5 wood sawdust gave the best effect to the 
long-time of sprout appearing, the amount of fruiting body, the fresh weight of  fruiting body, the width 
of  the cap and also the length of the stalk of fruiting body, but the Water Hyacinth gave an unreal 
effect to the long of incubation. 
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PENDAHULUAN 
 
 Jamur termasuk organisme eukariota, 
dan sebagian besar adalah eukariota 
multiseluler. Meskipun jamur pernah 
dikelompokkan ke dalam kingdom tumbuhan, 
jamur adalah organisme unik yang umumnya 
berbeda dari eukariota lainnya ditinjau dari cara 
memperoleh makanannya, organisasi struktural, 
pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi 
(Campbell et al. 2003). 
 Jamur merupakan tumbuhan yang tidak 
berklorofil yang banyak dijumpai di alam. 
Jamur  dapat hidup di tanah maupun pada kayu 
yang telah lapuk dan biasanya ditemukan pada 
musim penghujan. Jamur yang terdapat di alam 
yang cukup populer adalah jamur tiram 
(Steviani, 2011). 
 Jamur tiram termasuk ke dalam 15 jenis 
jamur yang telah dibudidayakan di seluruh 
dunia. Jamur tiram mempunyai rasa yang enak 
dan juga bernilai gizi tinggi karena di dalamnya 
terdapat kandungan protein nabati (10-30%) 
serta kandungan asam amino yang cukup 
lengkap, termasuk adanya asam amino esensial 
yang diperlukan tubuh. Hasil penelitian secara 
klinis, mengemukakan bahwa kandungan 
senyawa kimia khas jamur tiram dapat 
mengobati berbagai penyakit seperti tekanan 
darah tinggi, diabetes, kelebihan kolesterol, 
anemia, meningkatkan daya tahan tubuh 
terhadap serangan polio, dan influenza serta 
kekurangan gizi (Meisetyani, 2006). 
 Jamur tiram termasuk dalam jenis jamur 
kayu yang dapat tumbuh baik pada kayu lapuk 
dan mengambil bahan organik yang ada 
didalamnya. Membudidayakan jamur jenis ini 
dapat menggunakan kayu atau serbuk gergaji 
sebagai media tanamnya. Produksi jamur tiram 
akan meningkat jika ditanam dalam campuran 
bahan media tumbuh selain serbuk gergaji 
sebagai bahan utama, serta diperlukan bahan 
tambahan berupa bekatul dan tepung jagung. 
Kegunaan penambahan bekatul merupakan 
sumber karbohidrat dan protein, perlu 
ditambahkan juga bahan lain seperti  kapur 
sebagai sumber mineral dan mengatur 
keseimbangan pH (Widyastuti, 2008). 
  Nutrisi lengkap yang diperlukan oleh 
jamur tiram untuk pertumbuhannya  antara lain, 
karbohidrat (selulosa, hemiselulosa dan lignin), 
protein (urea), lemak, mineral (CaCO3 dan 
CaSO4) dan vitamin (Astuti, 2013).  Serbuk 
kayu merupakan tempat tumbuh jamur kayu 
yang tergolong sebagai jamur pengguna 
selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang dapat 
mengurai dan memanfaatkan komponen kayu 
sebagai sumber C, selain serbuk kayu  
ditambahkan pula bekatul yang bermanfaat 
sebagai media berkembangnya miselium jamur 
karena mengandung vitamin B kompleks dan 
bahan organik yang dapat merangsang 
pertumbuhan tubuh buah. Penambahan Dolomit 
berguna sebagai sumber makro elemen Ca dan 
juga sebagai pengendali  keasaman  (pH)  
media.  Kisaran  pH  optimum  untuk jamur 
adalah 6-7 pH (Riyanto, 2010). 
 Eceng gondok mempunyai daya 
regenerasi yang cepat karena potongan-
potongan vegetatifnya yang terbawa arus air 
akan terus berkembang menjadi eceng gondok 
dewasa (Zaman, 2006). Pertumbuhan enceng 
gondok dapat mencapai  3 %  per  hari dan 
tinggi  0,3-0,5 m, karena pertumbuhannya yang 
begitu cepat membuat tumbuhan ini bisa 
menutupi perairan, akibatnya jumlah cahaya 
yang masuk ke dalam air dan tingkat ke-
larutan oksigen pun akan berkurang, perairan 
menjadi dangkal dan mengurangi jumlah air 
(Pusat informasi, 2012).  
 Tempat tumbuh yang ideal bagi 
tumbuhan eceng gondok adalah  perairan  yang  
dangkal  dan  berair  keruh,  di dataran tinggi 
(di atas   1.600 m dpl), dan  suhu  berkisar 
antara 23 - 30
o
C  (Tangio, 2013). pH untuk 
pertumbuhannya  harus   antara  6 dan  8 
(Tellez et al. 2008). 
 Eceng   gondok  merupakan  tanaman  
yang   melimpah  di   alam,   namun selama ini 
eceng gondok kebanyakan hanya digunakan 
dalam bidang industri. Menurut Marlina (2001) 
tumbuhan eceng gondok memiliki kandungan 
selulosa 64,51 % dan lignin sebesar 7,69 %, 
sehingga eceng gondok diharapkan bisa 
menjadi salah satu media yang dapat digunakan 
untuk pertumbuhan jamur tiram. 
  Adanya permasalahan di atas, maka 
dilakukan penelitian pemanfaatan eceng 
gondok sebagai media pertumbuhan jamur 
tiram, sehingga tumbuhan ini bisa 
termanfaatkan dengan baik. 
 
METODE PENELITIAN 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bibit jamur tiram (F2) Pleurotus sp., 
eceng gondok, serbuk gergaji, dedak, alkohol, 
CaCO3, air, kapas, aluminium foil, dan spiritus.  
 Alat yang digunakan meliputi spatula 
besi, bunsen, plastik polibag dari plastik PP 
(Polipropilene), kertas penutup, cincin, karet 
gelang, timbangan, ayakan, steamer, tabung 
gas, botol sprayer, kompor, penggaris,  masker, 
rak penyimpanan, termometer ruangan dan 
thermo-hygrometer. 
 
 
 
Metode Penelitian 
1. Persiapan dan Pencampuran Media 
Tanam  
 Eceng gondok yang digunakan untuk 
penelitian diperoleh dari rawa BTP Blok D 
Tamalanrea dibersihkan sebelum digiling 
dengan mesin penggiling,  setelah digiling 
eceng gondok dikeringkan  sampai  benar-benar  
kering  untuk  mengantisipasi   kelebihan  air  
pada  media,  jika  eceng  gondok   yang  
dipakai  tidak  benar-benar kering. 
 Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dengan  
3 ulangan, sehingga keseluruhan terdapat 15 
baglog yang digunakan. Perlakuan yang 
dilakukan adalah penambahan eceng gondok 
dengan konsentrasi yang berbeda pada media 
tanam. Perlakuan tersebut adalah  : 
1. P1 : Serbuk kayu  2 Kg +  eceng gondok   0  
(Kontrol) 
2. P2 : Serbuk kayu  1,5 Kg +  eceng gondok   
0,5  Kg 
3.  P3 : Serbuk kayu  1     Kg  +  eceng gondok    
1    Kg 
4. P4 :  Serbuk kayu  0,5    Kg   +  eceng 
gondok    1,5 Kg 
5. P5 :  Serbuk kayu  0     Kg   +  eceng 
gondok     2   Kg 
      Masing- masing komposisi media 
ditambahkan 250 g bekatul,  20 g kapur 
pertanian  CaCO3  untuk menjaga 
keseimbangan pH, air secukupnya diperkirakan 
sampai medianya tidak meneteskan air saat 
digenggam dan tidak pecah.  
2. Pembungkusan dan Sterilisasi 
 Media dibungkus dalam kantong plastik 
PP (baglog) dan dilakukan sterilisasi 
menggunakan ruang sterilisasi selama 7 jam.  
Selanjutannya dilakukan pendinginan selama 
±24 jam sampai baglog benar-benar dingin.  
3. Inokulasi dan Inkubasi  
 Inokulasi      dilakukan       dengan 
mengambil sebagian bibit jamur  menggunakan 
spatula steril secara aseptis dan diinokulasikan 
ke dalam media tanam baru dalam baglog. 
Baglog ditutup dengan kertas HVS dan diikat 
karet gelang, selanjutnya diinkubasi dalam 
ruang inkubasi. Inkubasi dilakukan pada suhu 
berkisar antara 26-27
o
C dengan kelembapan 
66-80%. Baglog yang telah dipenuhi miselium 
(28-31 hari setelah inokulasi) selanjutnya 
dipindahkan ke dalam kumbung dengan kondisi 
yang sesuai untuk penumbuhan badan buah. 
4. Perbesaran Badan Buah Jamur  Tiram  
 Media   yang  telah   diinkubasi   sampai  
seluruhnya   dipenuh dengan   miselium jamur   
berwarna putih, selama 3-4 minggu pentup 
baglog dibuka agar badan buah jamur bisa 
tumbuh. Kondisi yang diperlukan untuk partum 
buhan tubuh buah yaitu suhu 24 - 25
o
C  dan 
jamur akan tumbuh setelah 1-2 minggu setelah 
pembukaan baglog. 
5. Panen Jamur  Tiram  
  Panen dilakukan jika ukurannya sudah 
cukup besar sekitar 5-10 cm. Panen dilakukan 
dengan cara mencabut seluruh rumpun jamur 
yang ada, hingga tidak ada bagian jamur yang 
tertinggal pada media baglog. Setelah panen 
dilakukan, berat basah jamur tiram ditimbang  
menggunakan timbangan analitik  
6. Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan setiap hari, 
dimulai dari hari ketiga setelah inkubasi  
sampai panen. Parameter yang diukur yaitu : 
1. Lama inkubasi  
2. Kecepatan pembentukan tunas 
3. Total jumlah badan buah  
4. Berat basah badan buah 
5. Luas tudung buah 
6. Panjang tangkai   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Lama Waktu Inkubasi  
  Hasil analisis sidik ragam menunjukkan,  
 bahwa perlakuan eceng gondok Eichornia 
crassipes (Mart.) Solms tidak berpengaruh 
nyata terhadap lama waktu inkubasi, sehingga 
tidak perlu dilakukan uji lanjutan. 
Menurut Purnamasari (2013) inkubasi 
dilakukan dengan cara menyimpan media yang 
telah diisi dengan bibit pada kondisi  tertentu  
agar miselium  jamur  bisa tumbuh. Suhu  yang 
diperlukan untuk pertumbuhan miselia adalah 
antara 22-28
o
C dan kelembapan 80-90%.  
Menurut Nur (2013) Selama 
pertumbuhan  miselium, jamur  cenderung akan 
memproduksi enzim untuk merombak senyawa 
yang lebih mudah dirombak terlebih dahulu. 
Jamur akan mengeluarkan enzim amilase untuk 
merombak karbohidrat terlebih dahulu, 
kemudian akan dilanjutkan dengan perombakan 
senyawa lain yang lebih kompleks. 
        Lamanya waktu inkubasi berhubungan 
dengan kecepatan tumbuh miselium jamur  
sampai  menutupi baglog secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil analisis waktu inkubasi yang 
diperlukan semua perlakuan tidak jauh berbeda, 
namun jika diperhatikan dari segi ketebalan 
miselium semua perlakuan memiliki perbedan 
ketebala miselium. Semakin banyak konsentrasi 
eceng gondok maka miseliumnya juga semakin 
tebal, seperti pada  Gambar 4 di bawah ini 
 
(A) (E) 
Gambar 4. Baglog yang telah di Inkubasi, 
Ketebalan Miselium dengan  
yang Berbeda-beda. 
Keterangan :  A : SK 2 Kg + EG 0 Kg  dan  
   E : SK 0 Kg + EG 2 Kg 
            Kandungan selulosa yang tinggi mampu 
memenuhi kebutuhan miselium terhadap 
selulosa sebagai senyawa sederhana yang 
pertama kali akan diurai untuk pertumbuhan 
miselium. Tercukupinya kebutuhan selulosa 
dari semua perlakuan inilah yang membuat 
tidak ada perbedaan waktu inkubasi. 
2. Lama Munculnya Tunas 
 Hasil analisis sidik  ragam  
menunjukkan, bahwa  perlakuan eceng   
gondok  Eichornia  crassipes (Mart.) Solms   
berpengaruh   nyata   terhadap  lama munculnya 
tunas. Hal ini   berdasarkan  pada  nilai  
signifikannya yang lebih kecil daripada   0,05. 
Selain itu nilai R Squrare pada tabel Anova, 
juga menunjukkan adanya kebaikan hubungan 
antara perlakuan terhadap nilai Lama muncul 
tunas, sehingga perlu dilakukan uji lanjutan.
Tabel 4. Rata-rata lama muncul tunas pada media pertumbuhan jamur tiram Pleurotus sp. dari berbagai 
perlakuan  
 
Perlakuan 
 
Ulangan 
 
Rata-rata (Hari) 
I II III  
 
A : SK 2 Kg + EG 0  Kg    
B : SK 1.5 Kg + EG 0.5 Kg 
C : SK 1 Kg + EG 1 Kg 
D : SK 0.5 Kg + EG 1.5 Kg 
E : SK 0 Kg + 2 Kg 
 
20 
17 
27 
35 
39 
 
22 
      12 
30 
39 
40 
 
15 
      15 
30 
37 
42 
 
19 a 
14.66 a 
29 b 
37 c 
40.33 c 
BNT 5 % = 4, 355 
Keterangan : Perlakuan yang memiliki notasi yang berbeda dalam satu kolom artinya memiliki 
perbedaan yang signifikan.  
 Berdasarkan  data  rata-rata  lama  
muncul tunas yang terbentuk pada Tabel 4, 
terlihat adanya perbedaan respon terhadap 
masing-masing perlakuan. Penambahan 
konsentrasi serbuk kayu 1.5 kg + 0.5 kg eceng 
gondok mengahasilkan rata-rata lama muncul 
tunas tertinggi, yakni 14.66 hari, sedangkan 
serbuk kayu  0 Kg + 2 Kg  eceng gondok 
menghasilkan rata-rata  terendah 40.33 hari. 
Pertumbuhan tunas  membutuhkan kelembapan 
sekitar 80 - 85%. Tunas dan tubuh buah jamur 
yang tumbuh pada lingkungan dengan 
kelembapan di bawah 80% akan mengalami 
gangguan absorbsi, sehingga menyebabkan 
kekeringaan dan ganggguan  pertumbuhan 
(Djarijah , 2001). Fase pembentukan tunas dan 
tubuh  buah  memerlukan  suhu  udara  antara 
16 - 22 
o
C (Widyastuti, 2008). 
 Hasil penelitian ini dengan penambahan 
eceng gondok lebih banyak pada media tanam 
seharusnya memiliki pertumbuhan lebih cepat, 
karena kadar lignin lebih sedikit dan selulosa 
lebih banyak bila dibandingkan dengan media 
tanam yang ditambahkan eceng gondok lebih 
sedikit, hal tersebut ada hubungannya dengan 
kandungan silika pada eceng gondok. 
Kandungan silika pada berat kering eceng 
gondok sebanyak 5.56 % Berdasarkan hasil 
penelitian Anonymous 1996 dalam Pratiwi, 
dkk., 2013, sementara kandungan silika kayu 
jati  hanya 0.4 % (Harahap, 2013). 
3. Total Jumlah Badan Buah 
 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, 
bahwa perlakuan eceng gondok Eichornia 
crassipes (Mart.) Solms. berpengaruh nyata 
terhadap total jumlah badan buah. Hal ini 
berdasarkan  pada  nilai  signifikannya  yang 
lebih kecil dari   0,05, sehingga perlu 
dilakukan uji lanjutan.  
 Hasil penelitian ini diketahui dari 
beberapa perlakuan saat pembentukan tunas 
sangat banyak dan sulit dihitung, sehingga pada 
waktu pembentukan badan buah juga sangat 
banyak. Penambahan eceng gondok 
berpengaruh nyata  terhadap jumlah badan 
buah, namun jika penambahan eceng 
gondoknya terlalu banyak justru jumlah badan 
buah akan menurun, karena kandungan nutrient 
yang tidak memadai untuk pembentukan badan 
buah sebab sebagian besar dari nutrient telah 
digunakan untuk pertumbuhan miselium, 
terbukti  perlakuan E dan D dengan  eceng 
gondok terbanyak memiliki miselium yang 
paling subur dan tebal, tapi memiliki rata-rata 
jumlah badan buah terendah. Menurut Ningsih 
(2008) badan buah yang terbentuk biasanya 
tergantung pada banyaknya tunas yang tumbuh. 
Jumlah tunas yang banyak membuat badan 
buah yang terbentuk juga banyak. 
 Selain  faktor nutrien juga dipengaruhi 
oleh sifat eceng gondok yang mampu 
menyimpan banyak air. Menurut Susilawati 
(2010) Kandungan air dalam media berkisar 
60-65% dapat ditandai bila dikepal hanya 
mengeluarkan satu tetes air dan bila dibuka 
gumpalan media tidak serta merta pecah. 
Kondisi media yang kering akan membuat 
pertumbuhan terganggu atau berhenti, 
sebaliknya apabila kadar air terlalu tinggi maka 
miselium akan membusuk dan bisa saja mati 
sebelum jamur mengeluarkan tunas ataupun 
badan buah. 
4. Berat basah Badan Buah 
 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, 
bahwa perlakuan eceng gondok Eichornia 
crassipes (Mart.) Solms. berpengaruh nyata 
terhadap berat basah badan buah. 
 Berat basah badan buah berhubungan  
dengan jumlah badan buah, karena semakin 
banyak badan buah, maka berat basah jamur 
juga semakin besar.  Perlakuan 1,5 Kg serbuk 
kayu + 0,5 Kg eceng gondok memiliki jumlah 
rata-rata badan buah tertinggi yaitu 24.66 g, 
sehingga berat basah badan buahnya juga 
memiliki  rata-rata  tertinggi  yakni  156.33 g. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Nur (2013)  
unsur yang terdapat di dalam media tanam 
belum seluruhnya terdekomposisi secara 
merata, sehingga jamur harus berperan lebih 
aktif untuk menguraikan senyawa kompleks 
yang ada menjadi senyawa yang lebih 
sederhana yang dapat dimanfaatkan oleh jamur 
untuk mendukung pertumbuhan dan 
perkembangannya, termasuk mengalirkan 
nutrien ke semua badan buah agar bisa tumbuh 
besar. 
 
5. Luas Tudung Buah 
 Hasil     analisis      sidik      ragam  
Menunjukkan , bahwa   perlakuan   eceng  
gondok  Eichornia crassipes (Mart.) Solms. 
berpengaruh  nyata  terhadap  luas  tudung 
buah. Hal   ini   berdasarkan   pada   nilai 
signifikannya   yang   lebih kecil dari   0,05, 
sehingga perlu dilakukan uji lanjutan. 
 Beradasarkan  hasil  penelitian  
diperoleh   pada    perlakuan    serbuk   kayu  
1.5 Kg + 0.5 Kg eceng gondok, jumlah badan 
buahnya yang memiliki rata-rata tertinggi dan 
memiliki luas tudung tertinggi pula, namun hal 
berbeda  terjadi  pada  perlakuan  serbuk  kayu 
1 Kg + 1  Kg eceng gondok yang membentuk 
banyak badan buah dengan rata-rata tertinggi 
kedua, namun rata-rata luas tudungnya  relatif 
rendah dibanding kontrol.  Luas tudung 
sangat dipengaruhi oleh jumlah badan buah dan 
ketersediaan nutrisi pada media, karena 
semakin banyak badan buah, maka semakin 
banyak pula nutrisi yang dibutuhkan untuk 
perkembangan dan perluasan tudung buahnya. 
Nutrien yang kompleks  membutuhkan waktu 
penguraian yang lama pada perlakuan serbuk 
kayu 1 Kg + 1  Kg eceng gondok, sehingga 
pada waktu badan buah telah tumbuh banyak, 
nutrient yang dialirkan ke setiap badan buah 
sedikit karena nutrien yang dibutuhkan belum 
terurai dengan baik, ditambah lagi banyaknya 
badan buah yang terbentuk membuat masing-
masing badan buah hanya mendapat sedikit 
aliran nutrient yang berpengaruh pada luas 
tudungnya. 
6. Panjang Tangkai. 
 Hasil    analisis sidik  ragam   
menunjukkan,  bahwa  perlakuan   eceng   
gondok Eichornia crassipes (Mart.) Solms. 
berpengaruh nyata terhadap panjang tangkai 
jamur. Hal ini berdasarkan pada nilai 
signifikannya yang lebih kecil dari   0,05, 
sehingga perlu dilakukan uji lanjutan. 
 Berdasarkan data rata-rata panjang 
tangkai yang terbentuk pada Tabel 8, terlihat 
adanya perbedaan respon terhadap masing-
masing perlakuan. Pemberian konsentrasi 
serbuk kayu 1.5 Kg + 0.5 Kg eceng gondok 
mengahasilkan rata-rata panjang tangkai 
tertinggi, yakni 8.36 cm, sedangkan pemberian 
konsentrasi serbuk kayu 0.5 Kg + 1.5 Kg eceng 
gondok dan serbuk kayu 0 Kg + 2 Kg eceng 
gondok  menghasilkan  rata-rata  panjang 
tangkai terendah yakni 1.53 cm dan 1.47 cm. 
 
              (B2)                          (C1) 
Gambar 9. Perbedaan Panjang Tangkai Jamur. 
(B2) Tangkai Pendek (C1) 
Tangkai  Panjang 
 Panjang tangkai jamur tiram bisa 
panjang bisa pendek (2 - 6cm) menurut 
Kusuma., dkk (2013), sehingga bisa dikatakan 
panjang tangkai dibawah dua adalah panjang 
tangkai yang tidak normal dan hal itulah yang 
terjadi  pada  dua  perlakuan dengan 
penambahan eceng gondok terbesar, namun 
dari hasil penelitian  ada  juga  yang  lebih  
panjang  dari  6 cm, yakni  perlakuan  serbuk  
kayu  1.5 Kg + 0.5 Kg eceng gondok dengan 
rata-rata panjang tangkai 8.36 cm. Hal ini 
menunjukan bahwa media tanam 0,5 Kg eceng 
gondok memiliki kondisi yang optimal untuk  
menunjang pembentukan tangkai jamur yang 
memanjang. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penambahan eceng gondok berpengaruh 
nyata terhadap lama kemunculan tunas, 
jumlah  tudung, berat basah badan buah, 
luas tudung dan panjang tangkai. 
2. Eceng gondok dengan konsentrasi 0,5 Kg + 
1,5 serbuk kayu memberikan pengaruh 
terbaik terhadap lama muncul tunas, jumlah 
badan buah, berat basah badan buah, luas  
tudung dan panjang tangkai badan buah, 
namun tidak berpengaruh nyata terhadap 
lama inkubasi. 
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